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Abstrak 

 

Suhaibudin Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi dalam Meningkatkan 

Kematangan Karir Siswa Kelas IX SMPN 1 Grogol, Skripsi, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling, FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025.  

 

Kata kunci: bimbingan kelompok, teknik diskusi, kematangan karir, siswa smp 

 

Kematangan karir merupakan salah satu tugas perkembangan penting pada masa 

remaja awal. Namun, fenomena di lapangan menunjukkan beberapa siswa kelas IX 

SMPN 1 Grogol masih rendah kematangan karirnya, ini terlihat saat ditemukan 

beberapa siswa masih kebingungan dalam mengenali minat bakat diri, keterbatasan 

tentang informasi dunia kerja, serta ketidakpastian dalam memilih jurusan atau 

sekolah lanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan kematangan karir 

siswa kelas IX SMPN 1 Grogol. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Desain penelitian yang diterapkan adalah Quasi-Experimental Design dengan 

rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 1 Grogol, dengan sampel penelitian sebanyak 

61 siswa yang dipilih untuk mewakili siswa kelas 9. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner/angket kematangan karir berskala likert tertutup yang 

terdiri dari 50 butir pernyataan dan telah teruji validitas serta reliabilitasnya. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji statistik non-

parametrik Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor kematangan karir 

siswa yang signifikan antara sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan 

perlakuan (treatment) berupa bimbingan kelompok teknik diskusi. Berdasarkan 

hasil analisis uji Wilcoxon, diperoleh nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil 

dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi berpengaruh secara positif dan signifikan dalam meningkatkan 

kematangan karir siswa kelas IX SMPN 1 Grogol. Layanan ini disarankan untuk 

dioptimalkan oleh guru BK sebagai salah satu alternatif program bk yang 

menunjang persiapan studi lanjut siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa  SMP  adalah siswa  yang berada  pada rentang  usia  12–15  tahun. 

Mereka merupakan remaja awal yang berada pada masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja awal umumnya ditandai 

dengan adanya perubahan fisik, perkembangan kognitif dan sosial (Desmita, 

2015). Siswa di masa ini dituntut untuk belajar dengan baik di segala bidang, 

karena masa ini merupakan kesempatan belajar yang efektif dan efisien untuk 

digunakan. Tugas perkembangan karir pada siswa SMP/sederajat yaitu siswa 

dapat memahami kemampuan dirinya, memahami peluang karir yang ada di 

sekitarnya, dan akhirnya siswa dapat menentukan pilihan karir yang relevan 

dengan kemampuan dirinya. Kemampuan siswa dalam memahami diri, 

memahami peluang karir yang ada, dan menentukan pilihan karirnya ini biasa 

disebut kematangan karir siswa. 

Kematangan karir siswa merupakan proses yang kompleks dan dinamis 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan karirnya di masa 

mendatang. Kematangan karier menurut Bardick dkk. (Difa dan Asmadi, 2017) 

Merupakan masa bagi individu untuk mulai membuat rencana karier dengan 

eksplorasi dan mencari informasi karir yang diminati serta mulai membuat 

keputusan karirnya. Dalam era globalisasi dan teknologi yang sangat cepat 

berkembang, kematangan karier tidak lagi hanya berfokus pada promosi dan 

peningkatan jabatan, tetapi juga memerlukan kemampuan adaptasi, inovasi, dan 

keterampilan yang lebih luas. Oleh karena itu, kematangan karir menjadi sangat 

penting untuk memastikan kesuksesan seseorang dalam kariernya. 

Hirschi (Argawinata, 2017) mengatakan bahwa kematangan karir adalah 

salah satu tugas perkembangan remaja, sehingga penting untuk mendampingi 

remaja dalam mempersiapkan kariernya. Kematangan karir juga terkait dengan 

kemampuan seseorang dalam menghadapi perubahan dan tantangan karir, serta 

dalam mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk 

mencapai kesuksesan. Namun, kematangan karir tidak dapat dicapai dengan 

sendirinya. 
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Creed dan Prideaux (2001) menyatakan bahwa “kematangan karier adalah 

kesiapan individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan pada tahap-tahap 

perkembangan pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan, pembinaan, dan 

penurunan.”, Proses kematangan karir memerlukan dukungan dan bimbingan 

dari pihak lain, seperti mentor, supervisor, dan organisasi tempat bekerja. Dalam 

makalah ini, kita akan membahas lebih lanjut tentang kematangan karir, 

termasuk definisi, aspek-aspek dari kematangan karir, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir. 

Karakteristik pada masa ini adalah untuk mencari jati diri dan masa ‘storm 

and stress’ dikarenakan pada masa remaja mereka akan mengalami banyak 

tantangan baik dari dalam diri mereka sendiri (biopsychosocial factors) maupun 

dari lingkungan di sekitarnya (environmental factors) (Inayah, Penyami & 

Nugroho, 2022). Hal ini mengakibatkan siswa remaja smp akan mengalami 

banyak permasalahan dikarenakan adanya perubahan fisik, permasalahan sosial, 

permasalahan belajar, dan kematangan karirnya. 

Di Indonesia, setelah siswa lulus SMP, berkaitan dengan kematangan 

karirnya, mereka dihadapkan pada beberapa pilihan, seperti mau melanjutkan ke 

Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Fenomena yang berkembang di kalangan siswa SMP adalah bahwa kebanyakan 

siswa belum memiliki gambaran yang jelas mengenai masa depannya. Tidak 

jarang di antara siswa SMP memilih sekolah lanjutan tertentu karena menuruti 

keinginan orang tua ataupun teman sebaya, sementara siswa sendiri kurang 

mengenali bakat, minat ataupun keinginan yang ada pada dirinya sendiri. 

(Ghassani, dkk., 2020). Hal ini akan memberi dampak tersendiri saat mereka 

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi maupun saat bekerja. 

Peneliti sendiri selaku guru bk di SMP Negeri 1 Grogol telah melakukan 

observasi dan menemukan fenomena banyak siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Grogol Kabupaten Kediri terkait kematangan karirnya masih mengalami 

berbagai permasalahan diantaranya mereka belum memahami dirinya sendiri   
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dengan baik, pemahaman siswa tentang peluang karir yang ada disekitarnya 

masih kurang sehingga siswa belum dapat menentukan pilihan karir yang sesuai 

dengan dirinya peluang sekolah lanjutan apa saja yang ada di sekitar mereka, 

masih bingung dalam menentukan jurusan sekolah, jenis sekolah lanjutan yang 

sesuai. Keadaan seperti ini akan berdampak kurang baik bagi siswa sebagai 

seorang individu jika tidak segera ditangani. Adanya permasalahan ini 

menandakan bahwa tingkat kematangan karier siswa masih rendah. Kami 

memandang permasalahan ini sangat penting untuk segera ditangani dengan 

tindakan nyata yang efektif dan tepat untuk mengatasinya agar berbagai 

permasalahan terkait masih rendahnya kematangan karir yang dialami siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 Grogol, Kabupaten Kediri ini cepat terselesaikan. 

Upaya yang kami pandang dapat menyelesaikan permasalahan rendahnya 

kematangan karir siswa tersebut, tentunya dengan mengoptimalkan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Pengoptimalan layanan bimbingan dan 

konseling dapat dilakukan dengan memilih satu layanan terbaik dari berbagai 

layanan bk yang tersedia. Layanan yang paling tepat untuk mengatasinya adalah 

melalui bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok menjadikan pesertanya 

saling membantu dalam memahami permasalahan atau topik yang dibicarakan 

bersama karena ada dinamika kelompok di dalamnya. Teknik pelaksanaan 

bimbingan kelompok yang sesuai diterapkan yaitu teknik diskusi, karena dalam 

pelaksanaan teknik diskusi kelompok siswa akan aktif dan terlibat secara 

langsung menyelesaikan permasalahannya. Melalui bimbingan kelompok, 

mereka berdiskusi yang memunculkan dorongan siswa untuk berinteraksi dan 

saling bertukar pendapat. Siswa dituntut aktif dan terlibat secara langsung. Siswa 

saling sharing sehingga dapat menambah pemahaman dan kematangan karirnya. 

Teknik diskusi kelompok yang kami pilih di atas diperkuat dengan hasil dari 

beberapa penelitian terdahulu yang di antaranya telah dilakukan oleh (MT 

WICAKSONO, 2016) tentang “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik 

Diskusi Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 16 Surabaya.” 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan bimbingan kelompok teknik 

diskusi terbukti dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (IYA Sari, A Atrup, NY Setyaputri 2017) tentang  
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“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X SMAN 3 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2016.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan 

kelompok teknik diskusi dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh (L. Maharani, H. Masya, M. 

Jannah, 2018) tentang “Peningkatan keterampilan sosial peserta didik SMA 

menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.” 

Kesimpulan singkat yang diperoleh menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 

teknik diskusi terbukti efektif untuk meningkatkan sosialisasi siswa. Terakhir, 

penelitian yang dilakukan oleh V. Rizekia dan E. Christiana (2019) tentang 

“Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI di SMA Negeri Surabaya.” 

Disimpulkan bahwa dengan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi terjadi peningkatan dalam kemampuan perencanaan karier siswa. 

Dari hasil penelitian-penelitian di atas jelas sekali bahwa teknik diskusi 

dalam bimbingan kelompok sangat efektif dan baik sekali dalam meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman peserta didik di berbagai aspek, baik aspek pribadi, 

aspek sosial, aspek belajar maupun aspek karirnya. Teknik diskusi dalam 

bimbingan kelompok dapat menjadi alternatif solusi untuk kematangan karir 

peserta didik melalui cara bertukar pendapat diharapkan bisa memberi 

pemahaman karier yang lebih baik bagi siswa. 

Alasan peneliti mengungkap fenomena ini adalah agar siswa dapat 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke 

jenjang lebih tinggi. Pemahaman ini membantu siswa mengidentifikasi minat 

dan bakat, merencanakan masa depan, serta membuat keputusan karir yang tepat. 

Dengan memahami kematangan karir, siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan yang relevan dan termotivasi untuk mencapai tujuan karir mereka. 

Dengan demikian, pemahaman kematangan karir merupakan investasi penting 

bagi siswa untuk masa depan mereka. Ini adalah proses yang berkelanjutan yang 

membutuhkan dukungan dari sekolah, orang tua, dan juga diri siswa sendiri. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dibuat berdasar atas penelitian yang peneliti lakukan, 

yaitu Apakah bimbingan kelompok teknik diskusi berpengaruh dalam 

meningkatkan kematangan karir siswa kelas IX SMPN 1 Grogol? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik diskusi dalam 

meningkatkan kematangan karir siswa kelas IX SMP Negeri 1 Grogol. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya 

guru, siswa, dan sekolah  

1. Bagi guru  

Sebagai informasi dan acuan ilmiah bagi guru untuk evaluasi terhadap 

layanan bimbingan yang telah dilakukan, serta dapat dilaksanakan untuk 

mengeksplor pendekatan kematangan karir siswanya.  

2. Bagi siswa  

Dapat menjadi alat ukur untuk mengetahui kesulitannya dalam 

meningkatkan kematangan karir sehingga dapat mendukung peserta didik di 

masa mendatang  

3. Bagi Sekolah  

Adanya peningkatan kualitas layanan bimbingan yang berdampak 

terhadap peningkatan kualitas peserta didik di sekolah khususnya dalam 

kematangan karirnya. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dalam proses layanan bk dalam pengelolaan 

kelompok, pemahaman karakteristik siswa dan menambah kedekatan dengan 

pribadi masing-masing siswa. 
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